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Abstrak 

Pekerja Migran Indonesia(PMI) secara langsung dan tidak langsung tentu memiliki dampak terhadap 

ketahanan keluarga. Selain memberikan dampak positif berupa peningkatan ekonomi, PMI juga dapat 

berdampak negatif terhadap ketahanan keluarga. Dampak inilah yang perlu disosialisasikan kepada para 

stakeholder Pemerintah Kabupaten agar dapat mengantisipasi melalui kebijakan-kebijakan Pemerintah 

Daerah. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam bentuk sosialisasi hasil kajian tentang dampak 

Pekerja Migran Indonesia (PMI) terhadap ketahanan keluarga kepada OPD Pemerintah Kabupaten 

Kediri, yaitu: Badan Penelitian dan Pengembangan serta Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga 

Berencana, Pemberdayaan Perempudan dan Perlindungan Anak. Metode pengabdian dilakukan dengan 

teknik klasikal melalui pertemuan yang dihadiri Tim Pusat Penelitian Pedesaan dan Pengembangan 

Daerah, Universitas Sebelas Maret dengan OPD Pemerintah Kabupaten Kediri. Hasil Sosialisai berupa 

penyampaian rekomendasi yang perlu dilakukan Pemerintah Kabupaten Kediri untuk mengambil 

langkah kebijakan yang dapat mempertahankan dampak positif PMI bagi peningakatan ekonomi di 

Kabupaten Kediri, juga mengambil kebijakan preventif yang dapat mengatasi atau mengurangi dampak 

negatif PMI bagi ketahanan keluarga.  

 

Kata kunci:  Kabupaten Kediri; Pekerja Migran Indonesia; sosialisasi 

 

 

The Socialization of the Impact of Indonesian Migrant Workers (PMI) on Family 

Resilience in Kediri Regency 

 

Abstract 

Indonesian Migrant Workers (PMI) have both direct and indirect impacts on family resilience. In 
addition to having a positive impact on the economy, PMI can also negatively affect family resilience. 

This impact needs to be socialized to the stakeholders of the Regency Government so they can anticipate 

it through the Regional Government's policies. This service activity was carried out through the 
dissemination of the study's findings on the impact of Indonesian Migrant Workers (PMI) on family 

resilience to the Kediri Regency Government OPD, namely the Research and Development Agency and 
the Population Control, Family Planning, Empowerment, and Child Protection Office. The service 

method was carried out using classical techniques during a meeting attended by the Center for Rural 
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Research and Regional Development Team, Sebelas Maret University, and the Kediri Regency 
Government OPD. The results of the Socialization are in the form of submitting recommendations that 

need to be done by the Kediri Regency Government to take policy steps that can maintain the positive 
impact of PMI on economic growth in Kediri Regency, as well as take preventive policies that can 

overcome or reduce the negative impact of PMI on family resilience. 
 

Keywords: Indonesian Migrant Workers; Kediri Regency; socialization 

 

PENDAHULUAN 

Pekerja Migran Indonesia (PMI) merupakan seluruh warga negara Indonesia yang berupaya 

memperoleh penghasilan di luar wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Indonesia menjadi salah 

satu negara yang aktif menyalurkan tenaga kerja ke luar negeri dengan jumlah yang tidak sedikit, 

bahkan setiap tahunnya mengalami peningkatan. Pada tahun 2021, tercatat ada sebanyak 72.624 

penempatan Pekerja Migran Indonesia. Angka ini mengalami peningkatan pada tahun 2022, mencapai 

200.802 penempatan yang menunjukkan peningkatan sebesar 176% dibandingkan tahun sebelumnya. 

Kemudian di tahun 2023, jumlah penempatan peningkatan 37% menjadi sebanyak 274.965 (Badan 

Perlindungan Pekerja Migran Indonesia, 2023). Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Indonesia 

merupakan salah satu negara asal pekerja migran di dunia. Bank Dunia menyebutkan bahwa lebih dari 

sembilan juta penduduk Indonesia menjadi pekerja migran di luar negeri. Di Kawasan Asia Timur, 

hanya China dan Filipina yang jumlah pekerja migrannya lebih banyak dari Indonesia (Bank Dunia, 

2017). Keterbatasan lapangan pekerjaan dan rendahnya tingkat upah di suatu daerah mendorong 

penduduk di wilayah Indonesia untuk mencari kesempatan kerja di tempat lain. Program penempatan 

pekerja ke luar negeri menjadi salah satu cara untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Dorongan kebutuhan finansial membuat sejumlah besar wanita Indonesia terpaksa memilih untuk 

bekerja di luar negeri yang dianggap sebagai solusi untuk memperbaiki kondisi sosial ekonomi mereka, 

yang sering kali dipicu oleh faktor-faktor seperti kemiskinan dan keterbatasan lapangan pekerjaan. 

Menurut Hidayat (2017), untuk mengatasi masalah pengangguran, Pemerintah Indonesia memiliki jalan 

ke luar yang efektif. Salah satu langkah pemerintah adalah melakukan pengiriman tenaga kerja dari 

Indonesia ke luar negeri. Pengiriman Pekerja Migran Indonesia PMI) ke luar negeri merupakan pilihan 

yang strategis bagi upaya pemecahan masalah 6 pengangguran di Indonesia. Selain dapat mengurangi 

masalah pengangguran di Indonesia, pengiriman PMI ke luar negeri juga dapat memberikan kontribusi 

yang besar bagi pemasukan devisa negara, bahkan menjadi salah satu sumber devisa. Pekerja Migran 

Indonesia (PMI) memberikan dampak positif dan negatif. Adanya PMI membawa dampak positif yaitu 

memberikan peningkatan taraf hidup bagi anggota keluarganya dan memberi pemasukan devisa negara. 

Menurut Suryanto dan Novianto (2017) upah yang dikirim oleh PMI dapat meningkatkan taraf 

hidup keluarga PMI dan secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap kemakmuran masyarakat 

sekitar (trickle down effect). Namun, disisi lain PMI juga memberikan dampak negatif seperti 

meningkatnya konflik rumah tangga, kurangnya perhatian orang tua terhadap pendidikan anak, hingga 

perceraian. Menurut Suryadi dkk (2022) keluarga PMI seringkali menyebabkan tiga masalah utama: (1) 
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penggunaan yang tidak tepat dari uang yang dikirim oleh pekerja migran, yang cenderung dihabiskan 

untuk kegiatan hedonis; (2) peningkatan konflik keluarga, termasuk perselingkuhan yang bisa 

menyebabkan perceraian dan pengabaian terhadap anak; serta (3) tantangan dalam perkembangan dan 

pertumbuhan anak. Isu pengasuhan menjadi masalah yang biasa dihadapi oleh anak-anak dari pekerja 

migran. Kurangnya fungsi keluarga akibatsalah satu atau kedua orang tua yang pergi untuk bekerja ke 

luar negeri menimbulkan keresahan pada anggota keluarga, yang akhirnya berdampak pada perilaku 

kurang terpuji. Hasil kajian Bae dan Kim (2007) juga menemukan adanya hubungan positif antara 

fungsi keluarga dan ketahanan keluarga. Studi tersebut menunjukkan bahwa keluarga yang dapat 

menjalankan fungsi dan perannya dengan baik terkait dengan kondisi ketahanan keluarga yang baik 

pula. 

Kurangnya fungsi keluarga dapat menyebabkan anak tidak mendapatkan pengasuhan yang baik 

dan berdampak pada kurangnya kedekatan antara orang tua dan anak. Lebih lanjut, situasi tersebut dapat 

berakibat pada penyimpangan perilaku anak, anak kurang bahagia, dan konflik dalam keluarga 

(Puspitawati, Herawati, Hastuti, Sunarti, & Sarma, 2015). Kabupaten Kediri merupakan salah satu 

kabupaten di wilayah Jawa Timur yang memiliki luas wilayah 1.386,05 km2 dan memiliki jumlah 

penduduk berdasarkan sensus penduduk tahun 2023 sebanyak 1.644.400 jiwa. Kabupaten Kediri 

merupakan wilayah yang menyumbang pasokan Pekerja Migran Indonesia 7 (PMI) yang cukup besar 

di Jawa Timur. Berdasarkan data dari Pusat Data BP2MI, hingga Desember 2023, ada 3.593 PMI dari 

Kabupaten Kediri yang ditempatkan bekerja di luar negeri. Kabupaten Kediri juga memiliki desa-desa 

kantong Pekerja Migran Indonesia yang telah dijadikan sebagai Desa Migran Produktif. Dengan jumlah 

PMI yang cukup besar di Kabupaten Kediri tersebut dan adanya kemungkinan dampak yang 

ditimbulkan terhadap ketahanan keluarga, maka hal tersebut perlu dilakukan sosialisasi kepada 

Pemerintah Kabupaten Kediri. 

 

METODE 

Kegiatan sosialisasi dampak Pekerja Migran Indonesia (PMI) terhadap ketahanan keluarga 

dilakukan dengan metode klasikal melalui pertemuan antara Tim Pusat Penelitian Pedesaan dan 

Pengembangan Daerah Universitas Sebelas Maret dengan Organisasi Perankat Daerah Kabupaten 

Kediri, yaitu: Badan Penelitian dan Pengembangan serta Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga 

Berencana, Pemberdayaan Perempudan dan Perlindungan Anak. Teknik sosialisasi dilakukan dengan 

metode paparan atau penyajian hasil penelitian tentang dampak PMI terhadap ketahanan keluarga dan 

dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab serta penyampaian rekomendasi kebijakan. Sosialisasi 

dilakukan pada tanggal 27 September 2024 di Kantor Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah 

(Balitbang) Kabupaten Kediri, Provinsi Jawa Timur. Adapun metode pelaksanaan sosialisasi tergambar 

pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Metode Pelaksanaan Sosialisasi 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dampak pengalihan peran pengasuhan terhadap perilaku anak 

Pada bagian ini dipaparkan bagaimana dampak sosial pekerja migran yang terkait dengan keluarga 

dan anak-anak yang ditinggalkan. Pada konteks PMI, umumnya fokus pembicaraan hanya pada 

jumlahnya yang besar karena memang penduduk Indonesia jumlahnya ke-4 terbesar di dunia, sebagian 

besar perempuan, banyak bekerja di sektor informal, pahlawan devisa, jumlah remitansi yang 

dihasilkan, serta kasus kekerasan dan pelanggaran hak yang dialami. Jarang sekali pembahasan 

difokuskan pada dampak PMI terhadap perilaku anak. Setelah dilakukan sosialisasi terkhusus kepada 

Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempudan dan Perlindungan 

Anak. Para stakeholder memahami permasalahan konstekstual yang ditimbulkan dari PMI yang tidak 

hanya berdampak pada aspek peningkatan ekonomi, namun ada ancaman besar yang dapat ditimbulkan 

dari pengalihan peran pengasuhan anak pada keluarga PMI. Pembahasan tentang bagaimana nasib anak-

anak pekerja migran yang ditinggalkan, apakah mereka tetap memperoleh hak-haknya, apakah mereka 

masih bersekolah, apakah mereka tetap mendapatkan kasih sayang yang dibutuhkan, apa yang harus 

dilakukan bila mereka rindu pada orang tuanya dan bagaimana mereka harus mengatasi rasa rindunya 

tidak menjadi fokus perhatian. Stakeholder mulai mengerti bagaimana hak-hak anak sering terabaikan 

pada kelauarga PMI, Ketika mereka ditinggalkan bekerja oleh orang tuanya dan mendaptkan pengalihan 

pengasuhan kepada anggota keluarga lain. Pemerintah Kabupaten Kediri perlu mengeluarkan kebijakan 
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atau program preventif yang dapat menanggulangi dampak pengiriman PMI terhadap ketahanan 

keluarga, seiring peningkatan jumlah pengiriman PMI pasca pandemi covid 19. 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku anak dan identifikasinya terhadap penyimpangan 

perilaku 

Pada bagian ini disosialisasikan bagaimana pekerja migran, terutama yang meninggalkan anak-

anak mereka dapat memberikan dampak terhadap perilaku anak-anak tersebut. Berdasarkan hasil 

penelitian, didapatkan data bahwa ada 2 (dua) faktor utama yang dapat mempengaruhi perilaku anak-

anak pekerja migran di Kabupaten Kediri. Faktor tersebut adalah faktor internal berupa faktor usia dan 

tahap perkembangan serta faktor kepribadian. Anak-anak yang lebih kecil umumnya lebih rentan 

terhadap dampak negatif dari ditinggal orang tuanya. Hal ini karena mereka masih membutuhkan kasih 

sayang dan perhatian orang tua secara intensif dalam masa perkembangan mereka oleh karenanya faktor 

usia dan tahap perkembangannya ini berpengaruh signifikan terhadap perilaku anak. Selain itu anak-

anak dengan kepribadian yang lebih sensitif dan mudah cemas juga lebih rentan mengalami stres dan 

kecemasan ketika ditinggal orang tuanya. Dengan sosialisi pada aspek ini, Pemerintah Kabupaten 

Kediri perlu membuat mekanisme pendampingan kepada anak-anak PMI yang dapat melindungi 

mereka dari penyimpangan perilaku atau mengadvokasi anak-anak PMI yang berhadapan atau 

bermasalahan dengan hukum akibat penyimpangan perilaku.  

 

Dampak perlindungan perkawinan Pekerja Migran Indonesia (PMI)  

Perempuan PMI lebih rentan menghadapi penindasan dibandingkan laki-laki. Mereka sering kali 

harus menghadapi permasalahan dan penindasan berlapis, karena dirinya adalah pekerja migran dan 

perempuan. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2017 tentang Pelindungan Pekerja Migran Indonesia 

(UU PPMI). UU ini mengatur berbagai aspek perlindungan bagi PMI, termasuk perlindungan 

perkawinan. Oleh karenanya UU ini dianggap oleh sebagian orang sebagai alat penyelamat PMI dari 

berbagai penindasan selama bekerja di luar negeri. Keberadaan UU PPMI dirasakan menjadi angin 

segar dalam upaya perjuangan para PMI memperoleh hak-hak mereka. Sesuai dengan namanya, 

undang-undang ini memilikisemangat untuk melindungi PMI.  

Pada sosialisasi dipaparkan bagaimana Pemerintah Kabupaten Kediri juga perlu melakukan 

perlindungan perkawinan para PMI melalui mekanisme penegakan Undang-undang apabila ada hak-

hak PMI yang dilanggar. 

Adapun rekomendasi yang disamapaikan dalam kegiatan sosialisasi sebagai berikut: 

1. Pemerintah Kabupaten Kediri perlu memberikan program pendampingan pengasuhan kepada 

keluarga PMI yang berperan sebagai penerima peralihan peran pengasuhan anak-anak PMI 

2. Pemerintah Kabupaten Kediri perlu memberikan layanan psikologis dan pendampingan bagi anak-

anak PMI yang mengalami penyimpangan perilaku 
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3. Pemerintah Kabupaten Kediri perlu terus melakukan advokasi kepada anak-anak PMI yang 

bermasalahan atau berhadapan dengan hukum 

Gambar 2 menyajikan dokumentasi kegiatan sosialisasi. 

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi 

 

KESIMPULAN 

Pekerja Migran Indonesia (PMI) selain memberikan dampak bagi peningkatan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat. Namun, terdapat beberapa dampak negatif yang juga perlu diketahui oleh 

masyarakat, terutama pada Pemerintah. Dampak negatif PMI pada ketahanan keluarga perlu 

disampaikan kepada Pemerintah, terkhusus kepada Pemerintah Kabupaten Kediri untuk mengeluarkan 

kebijakan-kebijakan yang mampu mencegah dan menanggulangi dampak negatif PMI terhadap 

ketahanan keluarga, seperti pengabaian hak-hak anak, pelanggaran hak-hak perkawinan bagi PMI, dan 

pencegahan serta penanggulangan penyimpangan perilaku anak-anak PMI. Melalui pemberian 

sosialisasi hasil kajian tersebut disampaikan rekomendasi yang dapat diambil oleh Pemerintah 

Kabupaten Kediri. 
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